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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang : Keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan fungsinya dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang menjadi salah satu faktor peningkatkan kualitas pelayanan rumah 

sakit. Diperlukan perencanaan SDM yang benar dan memadai bagi suatu rumah sakit. Bentuk 

perencanaan SDM kesehatan di rumah sakit adalah perencanaan tenaga apoteker. Kelebihan 

tenaga kerja, menyebabkan beban biaya menjadi signifikan, sedangkan kekurangan tenaga 

kerja menambah beban kerja SDM dan mempengaruhi kualitas pelayanan. Beban kerja 

dikategorikan ringan <60%, sedang 60-80% dan berat >80%. 

Tujuan : Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui beban kerja dan kebutuhan SDM 

apoteker di RSND Semarang. 

Metode : Penelitian kuantitatif, teknik observasi dan telaah dokumen. Bahan penelitian, data 

hasil observasi, data diri responden berdasarkan kuisioner dan data hasil telaah dokumen. 

Pengumpulan data menggunakan teknik work sampling, pengukuran aktivitas kerja apoteker 

untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan pelayanan 

kefarmasian di RSND Semarang. 

Hasil : Beban kerja apoteker RSND Semarang, rawat jalan 80,14%, logistik/gudang farmasi 

85,32% dan farmasi klinik yaitu 82,71% menunjukan beban kerja berat. Sedangkan rawat 

inap 79,99% menunjukan beban kerja sedang. Sehingga kebutuhan total apoteker berdasarkan 

beben kerja adalah 23 apoteker. 

Kesimpulan : Apoteker RSND Semarang yang memiliki beban kerja berat perlu 

dipertimbangkan untuk dilakukan penambahan tenaga kerja baru. 

 

 

Kata Kunci : Analisis Kebutuhan Tenaga, Apoteker,Beban Kerja, Pelayanan Kefarmasian, 

RSND Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 


